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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang  

Perkembangan perekonomian masyarakat Indonesia saat ini semakin 

membaik. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya berbagai jenis usaha 

yang bermunculan, mulai dari usaha kecil menengah sampai dengan usaha 

yang telah menguasai pangsa pasar. Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) mencatat bahwa jumlah unit usaha di 

Indonesia meningkat 1.361.227 pada tahun 2012 sampai tahun 2013, yaitu 

dari 56.539.560 menjadi 57.900.787 UKM. Peningkatan terus terjadi 

setiap tahun, membuat perusahaan-perusahaan semakin meningkatkan 

mutu dan kualitas agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Setiap 

perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan laba sebanyak-

banyaknya. Akan tetapi, banyak perusahaan yang tidak bisa mengelola 

perusahaannya dengan baik dan benar sehingga perusahaan tersebut 

mengalami kerugian atau bahkan harus ditutup karena tidak bisa lagi 

melanjutkan usaha yang dijalankannya.  

Setiap perusahaan melakukan berbagai cara dan usaha dalam 

menjalankan perusahaannya. Salah satu cara untuk mengurangi risiko 

kerugian adalah menggunakan sistem yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Sistem sangat diperlukan baik itu perusahaan 

yang bergerak di bidang perdagangan, jasa, sampai dengan perusahaan 
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manufaktur. Menurut Mulyadi (2016:3), sistem akuntansi merupakan 

formulir berupa dokumen untuk merekam transaksi, catatan seperti jurnal, 

dan laporan yang apabila dikoordinasikan sedemikian rupa akan berguna 

untuk menyediakan informasi keuangan, serta digunakan oleh manajemen 

sehingga mengurangi kecurangan yang ada pada sebuah perusahaan dan 

memudahkan suatu perusahaan menganalisis apakah perusahaannya sudah 

berjalan dengan baik dan benar sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku.   

Sistem akuntansi erat hubungannya dengan aktivitas-aktivitas yang 

berlaku pada perusahaan. Salah satu sistem yang harus dimiliki 

perusahaan adalah sistem akuntansi pengeluaran kas. Pengeluaran kas 

membutuhkan sistem akuntansi karena semua transaksi yang 

pembayarannya menggunakan kas seperti pembayaran hutang, pembelian 

tunai, dan pembayaran lain-lain yang dilakukan oleh perusahaan akan berakhir 

pada siklus pengeluaran kas. Pengeluaran kas berperan penting karena kas 

merupakan aset yang sangat liquid. Menurut Mulyadi (2016:424), sistem 

akuntansi pengeluaran kas biasanya dilakukan menggunakan 2 metode 

yaitu menggunakan kas kecil dan cek. Pengeluaran kas yang 

menggunakan cek memiliki tingkat risiko lebih tinggi daripada 

pengeluaran kas dengan kas kecil. Transaksi pengeluaran kas yang 

menggunakan cek biasanya memiliki jumlah yang relatif lebih besar. Salah 

satu perusahaan yang menggunakan sistem akuntansi pada pengeluaran kas 

adalah Pabrik Cambric Gabungan Koperasi Batik Indonesia atau disingkat 
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PC GKBI.  

PC GKBI Yogyakarta telah berdiri sejak tahun 1962. PC GKBI 

merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur yang 

memproduksi berbagai jenis tekstil. PC GKBI setiap hari melakukan 

transaksi pengeluaran kas yang digunakan untuk membeli perlengkapan 

utama seperti benang dan perlengkapan lainnya serta pembayaran-

pembayaran yang dilakukan oleh perusahaan. Sistem akuntansi 

pengeluaran kas yang diterapkan PC GKBI yaitu sistem akuntansi 

pengeluaran kas menggunakan kas kecil dan sistem akuntansi pengeluaran 

kas menggunakan cek. Pengeluaran menggunakan cek dilakukan oleh 

perusahaan apabila transaksi yang terjadi di atas lima puluh juta rupiah. 

Apabila terjadi kecurangan terhadap pengeluaran kas menggunakan cek, 

maka perusahaan akan menanggung lebih banyak kerugian. Berdasarkan 

uraian di atas, penulis melihat pentingnya sistem akuntansi pengeluaran 

kas menggunakan cek maka penulis mengangkat judul “Sistem Akuntansi 

Pengeluaran Kas Pada PC GKBI Yogyakarta Menggunakan Cek” 

sehingga penulis dapat memahami penerapan sistem akuntansi 

pengeluaran kas menggunakan cek yang telah diaplikasikan pada PC 

GKBI Yogyakarta. 
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1.2  Tujuan Magang 

a. Mengetahui fungsi yang terkait, dokumen, catatan yang digunakan, 

serta jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pengeluaran 

kas menggunakan cek pada PC GKBI Yogyakarta. 

b. Mengetahui sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek pada 

PC GKBI Yogyakarta. 

 

1.3 Target Magang 

a. Mampu menjelaskan fungsi yang terkait, dokumen, catatan yang 

digunakan, serta jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 

pengeluaran kas menggunakan cek pada PC GKBI Yogyakarta. 

b. Mampu menjelaskan sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan 

cek pada PC GKBI Yogyakarta. 

 

1.4 Bidang Magang 

Magang dilaksanakan pada bidang sistem akuntansi bagian keuangan. 

Tugas dan wewenang dari bidang keuangan adalah membukukan seluruh 

aktivitas sistem ekonomi pengeluaran kas yang  dilakukan  oleh PC GKBI 

Yogyakarta dalam bentuk flowchart. 
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1.5 Lokasi Magang 

Nama Perusahaan  : PC GKBI Yogyakarta 

Alamat    : JL. Magelang KM 14,5 Medari 

Kota    : Sleman 

Provinsi   : D.I.Yogyakarta 

Telepon   : (0274) 868312 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber :  Google Maps 

 

Gambar 1.1  

Lokasi PC GKBI  

 

 

1.6 Jadwal Magang 

Magang akan dilaksanakan pada bulan Maret 2018 selama 1 bulan dan 

dijadwalkan 5 hari dalam seminggu. Dalam pelaksanaan magang, penulis 

mengikuti semua prosedur yang telah ditetapkan oleh PC GKBI 

Yogyakarta. 
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Tabel 1.1 

 Rincian Jadwal Pelaksanaan Magang 

 

 

No Keterangan 
Waktu pelaksanaan 

Feb Maret April Mei 

1 Penulisan TOR                          

2 Bimbingan dengan dosen pembimbing                          

3 Pelaksanaan kegiatan magang                             

4 Penyusunan laporan magang                             

5 Ujian Tugas Akhir                             



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Sistem Akuntansi 

Sebuah  perusahaan  yang  menjalankan  bisnisnya  harus  menggunakan

sistem untuk mengatur jalannya perusahaan. Dengan menggunakan sistem

yang  baik,  perusahaan  bisa  mencegah  tindakan  kecurangan  yang  akan

terjadi. Sistem yang mengatur keuangan dalam perusahaan disebut sistem

akuntansi.  Menurut  (Mulyadi,  2016:3),  sistem  akuntansi  merupakan

formulir  berupa dokumen yang merekam transaksi,  catatan seperti  jurnal,

dan laporan yang apabila  dikoordinasikan sedemikian rupa akan berguna

untuk  menyediakan  informasi  keuangan,  digunakan  oleh  manajemen

sehingga  mengurangi  kecurangan  yang  ada  pada  sebuah perusahaan  dan

memudahkan suatu perusahaan menganalisis apakah perusahaannya sudah

berjalan  dengan  baik  dan  benar  sesuai  dengan  standar  akuntansi  yang

berlaku.  Sistem akuntansi  adalah  sekumpulan metode dan prosedur  yang

digunakan  dalam  operasi  perusahaan  untuk  mengumpulkan  data,

mengelompokkan  transaksi,  merangkumnya  ke  dalam  jurnal,  serta

melaporkan hasilnya  ke  dalam laporan  keuangan  (Carl  S.  Warren,  dkk,

2015:228).  Pengertian  sistem akuntansi  menurut  (Bodnar  dan  Hopwood,

2008:181), yaitu sekumpulan metode dan catatan-catatan yang dibuat pada

sebuah  perusahaan  untuk  mengidentifikasikan,  mengumpulkan,

menganalisis,  mencatat  dan  melaporkan  transaksi-transaksi  yang  terjadi

serta melakukan pertanggungjawaban atas hasil yang telah didapatkan guna

7
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untuk  pengambilan  keputusan.  Berdasarkan  definisi  sistem  akuntansi

menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan sistem akuntansi adalah

gabungan  dari  seluruh  formulir,  catatan,  prosedur,  dan  semua  yang

digunakan untuk mengelola  data  suatu  perusahaan di  mana data  tersebut

diolah  sehingga  menghasilkan  laporan  yang  digunakan  oleh  pihak

manajemen dalam mengambil suatu keputusan. 

2.2   Pengeluaran Kas

Menurut  (Mulyadi,  2016:425),  pengeluaran  kas  adalah  suatu  catatan

yang  dibuat  oleh  suatu  perusahaan  untuk  melaksanakan  kegiatan

pengeluaran,  baik  dengan  cek  maupun  dengan  uang  tunai.  Menurut

(Soemarso  S.R,  2009:297),  pengeluaran  kas  adalah  suatu  transaksi  yang

mengakibatkan  saldo  kas  dan  bank  berkurang  dikarenakan  adanya

pembelian secara tunai, pembayaran utang, dan pembayaran transaksi lain-

lain  yang  membutuhkan  kas.  Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  dapat

disimpulkan bahwa sistem akuntansi pengeluaran kas adalah suatu kesatuan

komponen  yang  melibatkan  bagian-bagian,  formulir-formulir,  catatan-

catatan,  prosedur-prosedur,  dan  alat-alat  yang saling  berkaitan  satu  sama

lain yang mengatur keluarnya arus kas dalam perusahaan seperti pembelian

tunai,  pembayaran  utang,  pengeluaran  transfer,  dan  pengeluaran-pengeluaran

lainnya. Salah satu sistem akuntansi pengeluaran kas yang digunakan suatu

perusahaan adalah pengeluaran kas menggunakan cek. 
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2.3   Cek

Menurut  (Ismail,  2013:68),  cek  merupakan  surat  atau  dokumen  yang

digunakan  oleh  nasabah  sebagai  perintah  kepada  bank  selaku  yang

menyimpan  dana  untuk  mencairkan  dana  sebesar  yang  tertera  pada  cek

tersebut.

2.3.1 Jenis-Jenis Cek

Menurut (Ismail, 2013:70), jenis-jenis cek ada 5 yaitu :

a. Cek atas  nama, yaitu cek yang digunakan oleh nasabah untuk

mencairkan dana kepada bank, yang di  dalamnya telah tertera

nama  penerima  dan  pihak  bank  akan  melakukan  pembayaran

kepada nama yang tercantum dalam cek tersebut.

b. Cek atas unjuk, yaitu cek yang digunakan oleh nasabah untuk

mencairkan dana kepada bank, di mana di dalamnya tidak tertera

nama  penerima  maka  pihak  bank  akan  melakukan  pencairan

dana kepada orang yang membawa cek tersebut.

c. Cek silang, merupakan salah satu jenis cek yang akan berubah

fungsinya  dari  pencairan  dana  secara  tunai  menjadi  perintah

untuk pemindahbukuan dana. Cek akan diberi tanda berupa tanda

silang pada pojok kiri atas atau pada buku cek.

d. Cek  kosong,  cek  yang  digunakan  nasabah  dalam  mencairkan

dana  pada  bank  apabila  terjadi  pencairan  dana  yang  melebihi

jumlah tabungan yang ada atau bisa disebut juga cek yang tidak

memiliki dana.
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e. Cek mundur, yaitu cek yang diberi tanggal mundur maksudnya

cek yang tanggal penyerahannya kepada pihak lain lebih dahulu

daripada tanggal yang diberi dalam cek tersebut. 

2.3.2 Syarat Formal Cek

(Bank Indonesia  Direktorat  Akunting  dan Sistem Pembayaran,

2012) menjelaskan  tentang  cek  harus  memenuhi  syarat  formal

sebagai berikut :

a. Pada lembar cek harus tertulis di dalamnya nama “Cek”. 

b. Berisi  perintah  untuk  membayar  sejumlah  uang  tertentu  yang

tidak bersyarat.

c. Dicantumkan nama bank tertarik.

d. Tertulis di dalamnya tanggal dan tempat cek dikeluarkan.

e. Berisi penunjukan tempat pembayaran yang harus dilakukan.

f. Berisi tanda tangan orang yang mengeluarkan cek (penarik).

2.4 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Menggunakan Cek

Menurut (Mulyadi, 2016:425), pengeluaran kas melalui cek ditinjau dari

pengendalian internalnya, sebagai berikut : 

a. Dengan  menggunakan  cek  atas  nama,  pengeluaran  cek  hanya  akan

dilakukan  oleh  nama  yang  tertera  pada  formulir  cek  tersebut.

Pengeluaran cek akan menjamin nama yang tertera pada formulir adalah

orang yang berhak mencairkan atau mendapatkan dana sesuai dengan

nominal yang tertera.



11

b. Dengan menggunakan cek, akan melibatkan pihak lain (bank). Apabila

melakukan transaksi maka pihak luar (bank) akan melakukan pencatatan

dan  mengirimkan  laporannya  berupa  rekening  koran  bank  kepada

perusahaan.  Dengan  begitu  perusahaan  bisa  mencocokkan  transaksi

dengan pencatatan yang dimiliki.

c. Jika  sistem perbankan mengembalikan  cancelled  check kepada  check

issuer, maka perusahaan akan mendapatkan manfaat tambahan dengan

mengeluarkan  kas  menggunakan  cek  karena  cancelled  check dapat

digunakan  sebagai  tanda  terima  kas  dari  pihak  yang  menerima

pembayaran.

2. 4.1 Fungsi yang Terkait

Adapun  fungsi-fungsi  yang  terkait  dalam  sistem  akuntansi

pengeluaran  kas  menggunakan  cek  menurut  (Mulyadi,  2016:429),

adalah :

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas

Jika  suatu  fungsi  memerlukan pengeluaran  kas  misalnya  untuk

kegiatan  operasional  perusahaan  maka  bagian  fungsi  tersebut

mengajukan  permintaan  cek  kepada  fungsi  akuntansi  yang

nantinya akan disetujui. 

2. Fungsi kas

Fungsi kas pada sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan

cek adalah  fungsi  yang bertanggung jawab dalam mengisi  cek

yang  telah  disetujui  oleh  fungsi  akuntansi  kepada  fungsi  yang
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memerlukan kas, memintakan otorisasi cek, dan mengirimkan cek

kepada bank atau  kreditur  dengan membayarkan langsung atau

menggunakan via pos. 

3. Fungsi akuntansi 

Fungsi akuntansi bertanggung jawab atas :

a) Sebagai  fungsi  yang melakukan pencatatan pengeluaran kas

seperti beban dan persediaan.

b) Sebagai  fungsi  yang merekam semua transaksi  pengeluaran

kas yang terjadi pada perusahaan ke dalam jurnal.

c) Sebagai  fungsi  yang  membukukan  semua  transaksi

pengeluaran  kas,  memberikan  otorisasi  kepada  fungsi  kas

untuk  mengeluarkan  cek  sebesar  yang  tercantum  pada

dokumen tersebut.

4. Fungsi pemeriksaan internal 

Fungsi ini bertanggung jawab dalam memeriksa laporan keuangan

secara  periodik  atau  melakukan  perhitungan  kas  dan

mencocokkan dengan hasil  perhitungan dari  saldo kas  menurut

catatan akuntansi (buku besar), serta membuat rekonsiliasi bank.
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2. 4.2 Dokumen Pengeluaran Kas

Menurut (Mulyadi,  2016:426), dokumen yang digunakan dalam

sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah :

1. Bukti Kas Keluar

Dokumen  yang  berfungsi  sebagai  surat  pemberitahuan

(remittance  advice)  kepada  kreditur,  sebagai  perintah  untuk

memberitahukan  kepada  kasa  agar  mengeluarkan  kas  sebesar

yang tertera  pada  dokumen,  serta  sebagai  bukti  dan  digunakan

untuk pencatatan utang yang berkurang.

2. Cek

Cek  adalah  dokumen  yang  digunakan  perusahaan  dalam

melakukan pembayaran sejumlah uang kepada pihak lain sesuai

yang  tercantum dalam cek  tersebut  menggunakan  pihak  ketiga

atau pihak bank.  

3. Permintaan cek

Permintaan cek merupakan dokumen untuk membuat  bukti  kas

keluar, fungsi yang memerlukan pengeluaran kas akan meminta

kepada fungsi akuntansi untuk dibuatkan bukti kas keluar sesuai

dengan  dana  yang  diperlukan,  yang  nantinya  bukti  kas  keluar

tersebut akan diserahkan kepada fungsi keuangan untuk dibuatkan

cek sebesar jumlah yang tercantum pada bukti kas.



14

2. 4.3 Catatan Akuntansi yang Digunakan

Menurut  (Mulyadi,  2016:428),  adapun  catatan  akuntansi  yang

digunakan  dalam  sistem  akuntansi  pengeluaran  kas  dengan  cek

adalah:

1. Jurnal Pengeluaran Kas (Cash Disbursement Journal)

Jurnal pengeluaran kas adalah pencatatan yang dilakukan apabila

terjadi transaksi pengeluaran kas.  Pada  account payable system

jurnal  pengeluaran  kas  digunakan  untuk  mencatat  pengeluaran

tunai  sedangkan  untuk  transaksi  utang  atas  pembelian  maka

digunakan jurnal pembelian.

2. Register Cek (Check Register)

Register  cek  adalah  pencatatan  yang  digunakan  untuk

pembentukan  dana  kas  kecil.  Pada  voucher payable  system

register cek digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran kas

menggunakan  cek  yang  dikeluarkan  oleh  perusahaan  dalam

membayar utang kepada para kreditur atau pihak lain.

2.4.4 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek dibentuk karena

adanya  jaringan  prosedur.  Menurut  (Mulyadi,  2016:430),  jaringan

prosedur dibagi menjadi 2 yaitu :

1. Sistem  akuntansi  pengeluaran  kas  dengan  cek  yang  tidak

memerlukan permintaan cek maka jaringan prosedurnya sebagai

berikut :
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a) Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

b) Prosedur pembayaran kas.

c) Prosedur pencatatan pengeluaran kas.

Sistem  akuntansi  pengeluaran  kas  dengan  cek  disebabkan

karena  adanya  transaksi  pembelian  jika  tidak  memerlukan

permintaan cek untuk pengeluaran kasnya maka sistem akuntansi

pembelian  akan  mengumpulkan  dokumen-dokumen  yang

diperlukan  untuk  pengeluaran  kas  dan  apabila  sudah  lengkap

diserahkan ke bagian utang. Dalam voucher system, bagian utang

membuat  bukti  kas  keluar  (voucher)  atas  dasar  dokumen

pendukung,  dan  pada  saat  jatuh  tempo  maka  bukti  kas  keluar

digunakan  sebagai  perintah  kepada  bagian  kasa  untuk

membuatkan cek.

2. Sistem akuntansi pengeluaran kas yang memerlukan permintaan

cek maka jaringan prosedurnya sebagai berikut :

a) Prosedur permintaan cek.

b) Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

c) Prosedur pembayaran kas.

d) Prosedur pencatatan pengeluaran kas.

Sistem  akuntansi  pengeluaran  kas  dengan  cek  yang

memerlukan  permintaan  cek,  timbul  karena  adanya  transaksi

selain  transaksi  pembelian  misalnya  transaksi  pemakaian  jasa

yang setiap pembayarannya mengajukan permintaan cek kepada
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bagian utang.  Bagian utang membuat bukti kas keluar (voucher)

dan  pada  saat  jatuh  tempo  maka  bukti  kas  keluar  digunakan

sebagai perintah kepada bagian kasa untuk membuatkan cek .

 Prosedur Permintaan Cek,  dalam prosedur ini fungsi yang

memerlukan  pengeluaran  kas  akan  mengisi  permintaan  cek

meminta  otorisasi  kepada  pihak  yang  berwenang  dan

mengajukan kepada bagian akuntansi (bagian utang) sebagai

dasar dalam pembuatan bukti kas keluar. 

 Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar, dalam prosedur ini

fungsi  yang  memerlukan  pengeluaran  kas  akan

mengumpulkan semua dokumen pendukung atau berdasarkan

permintaan cek yang diterima oleh bagian utang, bagian utang

akan membuat bukti kas keluar sebagai perintah kepada kasa

untuk membuat  cek  sebesar  yang tercantum pada  dokumen

tersebut dan mengirimkan cek tersebut kepada kreditur (bank).

 Prosedur Pembayaran Kas, dalam prosedur ini  fungsi kas

akan mengisi cek sesuai dengan dokumen yang ada, meminta

tanda  tangan  kepada  pihak-pihak  yang  berwenang,  dan

mengirimkan cek kepada kreditur. 

 Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas, dalam prosedur ini,

fungsi  akuntansi  akan  mencatat  pengeluaran  kas  ke  dalam

jurnal  pengeluaran  kas  atau  register  cek.  Pada  one-time

voucher  system dengan  cash  basis fungsi  akuntansi  tidak
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hanya  mencatat  pengeluaran  kas  pada  jurnal  saja  tetapi

mencatat pengeluaran kas dalam buku pembantu.

2.4.5 Bagan Alir Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Dengan Cek

Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek menurut (Mulyadi,

2016:436), dibagi menjadi 3 macam, yaitu :

1. Bagan alir  dokumen sistem akuntansi  pengeluaran kas  dengan

cek dalam account payable system 

Account payable system merupakan sistem pembayaran utang

di  mana  pencatatan  dilakukan  tidak  membutuhkan  voucher

(bukti kas keluar) tetapi berdasarkan transaksi pembelian yaitu

faktur dari pemasok dicatat ke dalam jurnal pembelian. Faktur

dari  pemasok  digunakan  untuk  dasar  pembuatan  cek.  Jurnal

pembelian yang digunakan adalah :

Persediaan xxx

Utang Dagang xxx

Apabila terjadi pengeluaran kas akibat pelunasan atas akun

utang maka jurnal atas transaksi tersebut adalah :

Utang dagang xxx

Kas xxx
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Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi 2016

Gambar 2.1 
Prosedur Pencatatan Utang Dengan Account Payable System dan

Pengeluaran dengan Cek

2. Bagan  alir  dokumen  one-time  voucher  payable  system dengan

cash basis

One-time  voucher  payable  system dengan  cash  basis

merupakan  sistem  pembayaran  utang  berbasis  kas  di  mana

pencatatannya menggunakan voucher (bukti kas keluar).  Apabila

bagian utang telah menerima faktur dari  pemasok maka bagian

utang  akan  mengarsipkan  dokumen  untuk   sementara,  setelah

jatuh tempo maka bagian utang baru membuat bukti kas keluar

dan dicatat ke dalam register bukti kas keluar. Bukti kas keluar
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akan langsung diserahkan ke bagian kasa untuk dibuatkan cek.

Jurnal yang digunakan untuk transaksi tersebut adalah :

Persediaan xxx

Bukti kas keluar yang akan dibayar xxx

Namun  apabila  terjadi  pengeluaran  kas  akibat  pelunasan

transaksi di atas maka jurnal yang digunakan adalah :

Bukti kas keluar yang akan dibayar xxx

Kas xxx  

Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi 2016

Gambar 2.2 
Prosedur Pencatatan Utang dengan Voucher Payable System-Cash Basis

dan Pengeluaran Kas dengan Cek
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3. Bagan  alir  dokumen  one-time  voucher  payable  system dengan

accrual basis (full-fledged voucher payable system)

One-time  voucher  payable  system dengan  accrual  basis

merupakan  sistem  pembayaran  utang  berbasis  akrual  di  mana

pencatatannya dibutuhkan  voucher (bukti  kas  keluar).   Apabila

bagian utang telah mendapatkan faktur dari pemasok maka bagian

utang akan langsung membuat bukti kas keluar dan mencatat ke

dalam register bukti kas keluar. Bukti kas keluar akan diarsipkan

sementara  setelah  jatuh  tempo,  bukti  kas  keluar  diserahkan  ke

bagian  kasa  sebagai  perintah  untuk  membuat  cek.  Jurnal  yang

digunakan atas transaksi tersebut adalah :

Persediaan xxx

Bukti kas keluar yang akan dibayar xxx

Apabila  terjadi  pengeluaran  kas  atas  pelunasan  transaksi  di

atas maka jurnal yang digunakan adalah :

Bukti kas keluar yang akan dibayar xxx

Kas xxx
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Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi 2016

Gambar 2.3 
Prosedur Pencatatan Utang dengan Voucher Payable System Accrual

Basis dan Pengeluaran Kas dengan Cek

4. Bagan alir dokumen built up voucher payable system

Built  up  voucher  payable  system merupakan  sistem

pembayaran utang di mana pencatatannya menggunakan voucher

(bukti kas keluar). Dalam  built up voucher payable system satu

bukti  kas  keluar  yang  memiliki  pemasok  yang  sama  bisa

digunakan  untuk  lebih  dari  satu  faktur.  Biasanya  sistem  ini

digunakan oleh perusahaan untuk melakukan pembayaran kepada

kreditur secara periodik,  jurnal yang digunakan untuk mencatat
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transaksi pembelian persediaan dalam sistem ini adalah :

Persediaan xxx

Bukti kas keluar yang akan dibayar xxx

Namun apabila terjadi pelunasan atas transaksi di atas maka

jurnal yang digunakan adalah :

Bukti kas keluar yang akan dibayar xxx

Kas xxx

Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi 2016

Gambar 2.4 
Prosedur pencatatan utang dengan Built-Up Voucher Payable

System
2. 5  Simbol Pembuatan Bagan Alir Dokumen (Document flowchart)
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Menurut  Mulyadi  (2016:47),  dalam  sebuah  pembentukan  bagan  alir

dokumen  dibutuhkan  simbol  yang  akan  dimengerti  tidak  hanya  bagi

pembuat bagan alir tersebut tetapi dimengerti juga bagi pembaca, standar

yang  digunakan  oleh  analis  sistem dalam membuat  bagan  alir  dokumen

sebagai berikut :

Tabel 2.1 
Simbol Dasar Flowchart

1 Simbol Input atau Output

Dokumen atau file elektronik atau kertas.

Dokumen  dan  tembusannya,  yaitu  beberapa
dokumen  yang  disertakan  penomoran  pada  lembar
atas dokumen.

Alat untuk memasukkan data ke dalam komputer .

Output  elektronik  untuk  menampilkan  informasi
seperti terminal, monitor, atau layar.

Alat  input dan  output elektronik  yang  digunakan
bersama  untuk  menunjukkan  bahwa  kedua  alat
tersebut keduanya.

2 Simbol Pemrosesan

Proses  yang  dilakukan  dengan  menggunakan
komputer.

2

1
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Pemrosesan yang dilakukan secara manual.

3 Simbol Penyimpanan
Arsip  dokumen  sementara,  dokumen  yang  diarsip
diurutkan  secara  “N”  nomor  urut,  “A”  abjad,  “T”
kronologis menurut tanggal .

Data  yang  disimpan  secara  elektronik  dalam
database.

Arsip  permanen,  di  mana  dokumen  yang  telah
diarsipkan tidak akan diproses lagi ke dalam sistem
diurutkan  secara  “N”  nomor  urut,  “A”  abjad,  “T”
kronologis menurut tanggal .

Catatan  akuntansi  berupa  jurnal,  buku  besar,  dan
buku pembantu.

Data  yang   disimpan  dalam  pita  magnetis  (media
penyimpanan backup yang populer).

4 Simbol Arus dan Lain-lain

Arus menuju proses, dokumen, tujuan.

Transmisi data menggunakan garis komunikasi dari
suatu lokasi geografis ke lokasi lainnya.

Menghubungkan  arus  pemrosesan  (konektor)  pada
halaman yang sama.
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Konektor untuk menyambungkan ke halaman yang
berbeda.

Mulai atau berakhir suatu sistem akuntansi.

Menentukan keputusan yang akan dibuat.

Anotasi  untuk  menambahkan  suatu  komentar
deskriptif  atau  suatu  catatan  penjelas  sebagai
klarifikasi.

Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi 2016
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1  Data Umum 

PC GKBI (Pabrik Cambric Gabungan Koperasi Batik Indonesia) 

Yogyakarta merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur 

yang memproduksi berbagai jenis tekstil. Fokus utamanya yaitu pembuatan 

berbagai jenis kain khususnya kain batik.  

 

3.1.1 Sejarah Perusahaan 

PC GKBI Yogyakarta (Pabrik Cambric Gabungan Koperasi 

Batik Indonesia) didirikan tanggal 17 Juli 1962, yang dikelola oleh 

40 Koperasi Batik Primer. PC GKBI Yogyakarta mengalami 

peningkatan produksi cukup baik dilihat dari tahun 1999 sebesar 

12,2 juta yards grey, tahun 2000 sebesar 18,9 juta yards grey dan 

pada akhir tahun 2001 diprediksi sebesar 23,4 juta yards grey, 

sedangkan produksi cambric tahun 1999 sebesar 16,2 juta yards, 

tahun 2000 sebesar 18,7 juta yards dan pada akhir tahun 2001 

diprediksi sebesar 19,1 juta yards. Pada era globalisasi, PC GKBI 

terus melakukan inovasi dengan melakukan penambahan mesin-

mesin pemintalan dan penenunan serta penguatan sumber daya 

manusia dan IPTEK, yang kini berjumlah 753 karyawan. Dengan 

kerja keras tanpa henti, akhirnya menjadikan PC GKBI mampu 

memasuki pasar Internasional, dengan meraih beberapa pembeli 
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tetap dari Jepang, Eropa, dan Amerika. 

 

3.1.2 Sumber Permodalan 

PC GKBI berdiri pada tahun 1962 dengan modal seratus persen 

dari koperasi pusat GKBI, bergerak pada bidang perdagangan tekstil. 

Usaha perdagangan GKBI meliputi penjualan: 

1. Produk Garment (Pakaian jadi) 

2. Kain Batik (Batik printing, cap, tulis) 

3. Produk Kain Printing 

4. Kain Grey – bahan baku batik dan printing 

5. Kain Putih – bahan baku batik dan printing 

6. Kategori lain, sesuai permintaan 

Pada awalnya unit perdagangan GKBI hanya berperan sebagai 

“factory outlet” yang difokuskan untuk melayani pasar lokal namun 

dalam kenyataannya, PC GKBI mampu melebarkan sayapnya untuk 

melayani pasar luar negeri (export). Keberhasilan PC GKBI tidak 

lepas dari sumber daya manusia yang handal dan tekun yang 

dimiliki. Unit perdagangan GKBI mampu meraih prestasi dengan 

cukup baik. Terbukti dengan meningkatnya aset, penjualan, dan sisa 

hasil usaha dari tahun sebelumnya. Unit perdagangan GKBI juga 

berperan sebagai jembatan, menghubungkan pembeli ke PC GKBI, 

ataupun badan usaha lainnya milik kelompok GKBI.  
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3.1.3 Visi dan Misi 

1. Visi yang dijalankan oleh PC GKBI adalah sebagai perusahaan 

yang bergerak di bidang manufaktur yang memiliki akses pasar 

dan finansial yang kuat dalam bersaing secara sehat serta 

kompetitif. 

2. Misi yang dijalankan oleh PC GKBI adalah : 

a) Mampu memperluas wilayah pasar dengan melakukan 

kerjasama yang baik bagi perusahaan-perusahaan domestik 

maupun mancanegara. 

b) Mampu mengembangkan sumber daya yang ada, membuat 

setiap karyawan memiliki iman dan taqwa, dan memberikan 

kesejahteraan atau dampak yang baik bagi para pekerjanya 

dan masyarakat sekitar. 

c) Mampu memperbesar kerjasama dengan beberapa pihak 

dengan mewujudkan PC GKBI Investment tidak hanya pada 

bidang tekstil tetapi pada berbagai bidang.  

 

3.1.4 Wilayah Usaha 

Awalnya PC GKBI hanya melakukan penjualan pada wilayah-

wilayah setempat namun berkat usaha dari banyak pihak maka 

beberapa tahun belakangan ini, PC GKBI mampu berkembang sangat 

pesat khususnya pada bidang manufaktur berupa tekstil. PC GKBI 

telah menjual tekstil hampir ke seluruh kota di Indonesia, tak hanya 

sampai di situ sekarang PC GKBI juga telah mengekspor tekstil yang 
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dibuatnya ke mancanegara misalnya : Brasil, Mexico, Turki, Italia, 

Prancis, Jerman, Belgia, UK, India, Hong Kong, dan masih banyak 

beberapa negara yang lainnya. 

 

3.1.5 Struktur Organisasi 

 

 

Sumber : PC GKBI 

 

Gambar 3.1  

Bagan Organisasi PC GKBI 
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Tugas dan wewenang masing-masing pihak, yaitu :  

1. Direktur Utama 

Direktur Utama adalah jabatan tertinggi pada PC GKBI 

mempunyai wewenang mengatur jalannya perusahaan, 

memberikan perintah kepada unit perencanaan pengendalian 

internal (PPI) dan setiap direktur departemen, dan  menyusun 

anggaran perusahaan  

2. Unit Perencanaan Pengendalian Internal (PPI) 

PPI mempunyai wewenang sebagai pihak pemeriksa internal 

perusahaan, memberikan peringatan atau teguran kepada pihak 

yang melanggar peraturan yang ada, serta sebagai pihak yang 

mengontrol jalannya perusahaan sesuai SOP yang berlaku. 

3. Direktur Keuangan Umum  

Direktur keuangan umum mempunyai wewenang sebagai 

pihak yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan di bawah 

perintah direktur utama, bertanggung jawab untuk 

mengoordinasikan kegiatan  keuangan yang ada pada PC GKBI, 

serta memberikan laporan secara berkala kepada direktur utama.   

4. Direktur Produksi 

Direktur produksi bertanggung jawab atas semua kegiatan 

produksi seperti weaving, finishing, dan utility dibawah perintah 

direktur utama serta memberikan laporan secara berkala kepada 

direktur utama.   
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5. Kepala Unit 

Kepala unit mempunyai wewenang sebagai pihak yang 

bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pada perusahaan di 

mana setiap kepala unit bertanggung jawab atas setiap divisi di 

bawahnya, memberikan laporan kepada direktur menengah, serta 

memberikan verifikasi atau persetujuan atas semua kegiatan yang 

dilakukan pada divisi masing-masing agar kepala unit mengetahui 

setiap dokumen yang masuk dan keluar pada divisi masing-

masing. 

6. Kasie (Kepala Seksi) 

Kepala seksi mempunyai wewenang untuk menjalankan 

perintah di bawah otorisasi kepala unit, serta memberikan arahan 

kepada setiap staf dalam menjalankan perintah. 

7. Staf 

Staf mempunyai tugas yaitu menjalankan perintah yang telah 

diberikan dari kepala seksi atau dari kepala unit.    
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3.2 Data Khusus 

PC GKBI Yogyakarta menggunakan cek dalam pengeluaran kas 

apabila membutuhkan pengeluaran dana di atas lima puluh juta rupiah. 

Transaksi yang biasanya membutuhkan cek untuk pengeluaran kas di PC 

GKBI seperti pembayaran utang atas pembelian persediaan, pembayaran 

pengeluaran-pengeluaran lainnya yang jumlahnya di atas lima puluh juta 

rupiah, serta untuk membayar utang gaji kepada karyawan.   

 

3.2.1 Fungsi yang Terkait 

Berikut ini fungsi-fungsi terkait dalam sistem akuntansi 

pengeluaran kas menggunakan cek pada PC GKBI Yogyakarta : 

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas pada PC GKBI yaitu 

pihak niaga dan pihak personalia. Pihak tersebut mengajukan 

permintaan dana kas dengan membuat dokumen dan 

mengumpulkan dokumen pendukung yang nantinya akan 

diserahkan kepada atasan terlebih dahulu kemudian ke bagian 

yang berwenang untuk diverifikasi setelah semua dokumen 

diverifikasi maka dokumen diserahkan kepada fungsi kas. 

2. Fungsi kas 

Fungsi kas pada PC GKBI yaitu pihak kasir yang bertanggung 

jawab dalam membuat cek pengeluaran kas, memeriksa 

kelengkapan data, bertanggung jawab untuk mengirimkan cek 
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kepada kreditur dengan mengirimkan langsung kepada 

kreditur, dan memasukkan data ke dalam kartu utang. 

3. Fungsi Pembukuan Pembelian  

Fungsi pembukuan pembelian pada PC GKBI yaitu kasie 

pembukuan yang bertanggung jawab atas pencatatan 

pengeluaran kas yang disebabkan karena adanya transaksi 

pembelian persediaan oleh pihak perusahaan ke dalam jurnal 

pembelian. 

4. Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi pada PC GKBI yaitu kepala unit akuntansi 

yang bertanggung jawab memberikan otorisasi kepada pihak 

kasir untuk mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam 

dokumen dan memverifikasi transaksi-transaksi sebelum 

dikeluarkan oleh pihak kasir 

5. Fungsi Pembukuan Jurnal 

Fungsi pembukuan jurnal pada PC GKBI yaitu staf pembukuan 

yang bertugas untuk mencatat semua transaksi yang dilakukan 

pada perusahaan dan merupakan akhir bagan alir dari semua 

dokumen pengeluaran kas dengan cek. 
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3.2.2 Dokumen Pengeluaran Kas 

Dokumen berikut ini adalah dokumen-dokumen terkait dalam 

sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek pada PC. 

GKBI Yogyakarta : 

1. Dokumen Pendukung 

Dokumen yang berisi beberapa dokumen pendukung untuk 

mengeluarkan kas terdiri dari faktur pajak, nota penerimaan 

barang, faktur penjualan, kwitansi, dan surat jalan. 

2. Cek  

Cek merupakan dokumen yang digunakan oleh perusahaan 

sebagai pengganti uang tunai untuk mencairkan sejumlah dana 

sesuai yang tertera pada cek   

3. Bukti Bank Keluar  

Pada PC GKBI, bukti bank keluar dibuat oleh bagian kasir 

dengan mencatat jumlah utang yang akan dibayarkan oleh 

bantuan pihak ketiga (bank). Bukti yang dibuat mencantumkan 

nama pihak yang menerima transfer, nama bank tempat 

transfer, jumlah uang yang ingin ditransfer, dan keterangan 

pendukung yang nantinya akan disetujui oleh kepala unit 

akuntansi dan kasie akuntansi. Dokumen ini hanya digunakan 

sebagai bukti bahwa fungsi kas telah melakukan pengeluaran 

kas di bank sesuai yang tercantum pada dokumen. 
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3.2.3 Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi 

pengeluaran kas dengan berdasarkan pada dokumen-dokumen 

yang ada dan telah dilengkapi verifikasi oleh setiap pihak yang 

berwenang. Pada PC GKBI semua pencatatan dilakukan 

menggunakan sistem yang telah dikomputerisasi. Pencatatan 

akuntansi yang dilakukan menggunakan 3 proses, yaitu : 

1. Jurnal Pengeluaran Kas 

Pihak pembukuan akan mencatat seluruh transaksi yang 

menggunakan kas. Jurnal pengeluaran kas menggunakan cek 

pada PC GKBI yang digunakan untuk mencatat pengeluaran 

kas di bank atas kegiatan operasional perusahaan, maka 

pencatatan dilakukan dengan melampirkan dokumen 

pendukung atau bukti bank keluar. Contoh transaksi yang ada 

di PC GKBI yaitu :  

Penyisihan estimasi pesangon xxx 

   Bank XXX Yogyakarta  xxx 

(Pengeluaran pada bank XXX untuk tali kasih karyawan Sdr. 

Bilqis)  

 

Apabila transaksi yang akan dilakukan adalah transaksi 

pelunasan atas utang, maka bagian staf pembukuan akan 

mencatat transaksi tersebut dengan jurnal : 
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Utang usaha   xxx 

   Bank XXX Yogyakarta  xxx 

(Pencatatan pelunasan utang usaha) 

2. Jurnal Pembelian  

Apabila transaksi yang dilakukan yaitu transaksi pembelian 

persediaan maka pihak kasie pembukuan akan mencatat 

transaksi tersebut dengan jurnal  : 

Persediaan     xxx 

   Utang usaha     xxx 

(Pengeluaran untuk mencatat pembelian persediaan) 

3. Kartu Utang  

Pencatatan pada kartu utang dilakukan oleh pihak kasir 

apabila transaksi yang terjadi adalah transaksi pembelian 

persediaan. Pencatatan dilakukan apabila telah terjadi 

pelunasan untuk memutasi utang kepada pihak pemasok atau 

terjadi retur pembelian.  

 

3.2.4 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 

Sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek pada PC 

GKBI tidak memerlukan permintaan cek pada jaringan prosedur 

yang terbentuk. Berikut jaringan prosedur dalam membentuk 

sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek : 
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1. Prosedur pembuatan bukti kas keluar  

Pihak yang memerlukan kas akan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang telah diverifikasi seperti nota penerimaan 

barang, faktur pajak, kwitansi, surat jalan, dan faktur penjualan 

yang akan diserahkan kepada kasir sebagai perintah untuk 

membuatkan cek sebesar yang tercantum pada dokumen  

2. Prosedur pembayaran kas 

Sebelum cek dibuat pihak kasir akan melakukan rekap 

pembayaran yang harus ditandatangani dan diverifikasi kepada 

pihak-pihak berwenang seperti kepala unit akuntansi, direktur 

bidang keuangan, dan direktur utama. Setelah rekap 

pembayaran diverifikasi, pihak kasir akan membuatkan cek 

sebesar yang tercantum pada rekap pembayaran dan meminta 

tanda tangan kepada direktur utama atas dikeluarkannya dana 

sebesar yang tercantum pada cek dan diserahkan langsung 

kepada kreditur (bank). 

3. Prosedur pencatatan pengeluaran kas 

Setelah melakukan pencairan dana menggunakan cek maka 

pihak kasir akan membuat bukti bank keluar dan melampirkan 

dokumen-dokumen yang telah diverifikasi berupa nota 

penerimaan barang, faktur pajak, kwitansi, surat jalan, dan 

faktur penjualan yang akan disetujui oleh pihak kepala unit 

akuntansi dan kasie akuntansi. Setelah bukti bank keluar 
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diverifikasi semua dokumen akan diserahkan kepada pihak 

pembukuan untuk dilakukan pencatatan pengeluaran kas 

menggunakan cek. Pencatatan pengeluaran kas menggunakan 

cek dilakukan oleh pihak staf pembukuan, di mana pihak 

pembukuan akan mencatat pengeluaran ke dalam jurnal 

pengeluaran kas berdasarkan semua dokumen-dokumen yang 

telah diterima. 

 

3.2.5 Bagan Alir Dokumen Pengeluaran Kas Menggunakan Cek 

Pencatatan yang digunakan untuk pembayaran utang atas 

pembelian menggunakan cek yaitu dengan sistem akuntansi 

pengeluaran kas dalam account payable system.  

1. Alur pengeluaran kas menggunakan cek dimulai dari bagian 

niaga yang telah mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

diperlukan untuk mengeluarkan kas. Faktur pajak, kwitansi, 

surat jalan lembar ketiga dan faktur penjualan didapatkan dari 

penjual (supplier) sedangkan untuk dokumen blangko 

pengecekan didapatkan dari user. Kemudian dokumen akan 

dicatat ke dalam laporan kartu utang. Kartu utang diisikan 

nama barang dan harga sesuai yang tercantum pada faktur 

penjualan. Kemudian dokumen yang muncul setelah 

memasukkan data ke dalam komputer selesai adalah nota 

penerimaan barang penerimaan barang rangkap 3, nota 
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penerimaan barang lembar ketiga diarsipkan bersama blangko 

pengecekan sesuai tanggal. Nota penerimaan barang lembar 

kedua dikirim ke bagian kepala unit akuntansi, sedangkan nota 

penerimaan barang lembar pertama dikirim bersama faktur 

pajak, kwitansi, surat jalan lembar ketiga, dan faktur penjualan 

ke bagian atasan niaga. 

2. Dokumen yang telah dikirim ke kepala unit akuntansi berupa 

nota penerimaan barang lembar kedua yang akan diserahkan ke 

bagian kasie pembukuan untuk dilakukan pencatatan ke dalam 

jurnal pembelian dan dokumennya diarsipkan berdasarkan 

tanggal. 

3. Dokumen yang dikirim ke bagian atasan niaga berupa nota 

penerimaan barang lembar pertama, faktur pajak, kwitansi, 

surat jalan lembar ketiga, dan faktur penjualan akan dilakukan 

persetujuan dengan melakukan verifikasi dan tanda tangan 

pada kolom yang ada. Kemudian semua dokumen yang telah 

diverifikasi dikirim ke bagian PPI (Perencanaan Pengendalian 

Internal). 

4. Dokumen yang dikirim ke bagian PPI berupa nota penerimaan 

barang lembar pertama, faktur pajak, kwitansi, surat jalan 

lembar ketiga, dan faktur penjualan akan dilakukan persetujuan 

dengan melakukan verifikasi dan tanda tangan pada kolom 
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yang ada. Kemudian semua dokumen yang telah diverifikasi 

dikirim ke bagian kepala unit akuntansi. 

5. Dokumen yang dikirim oleh bagian PPI ke bagian kepala unit 

akuntansi berupa nota penerimaan barang lembar pertama, 

faktur pajak, kwitansi, surat jalan lembar ketiga, dan faktur 

penjualan akan dilakukan persetujuan dengan melakukan 

verifikasi dan tanda tangan pada kolom yang ada serta 

memberikan nomor akun sesuai dengan transaksi. Kemudian 

semua dokumen yang telah diverifikasi dikirim ke bagian 

direktur bidang keuangan. 

6. Dokumen yang dikirim ke bagian direktur bidang keuangan 

berupa nota penerimaan barang lembar pertama, faktur pajak, 

kwitansi, surat jalan lembar ketiga, dan faktur penjualan akan 

dilakukan persetujuan dengan melakukan verifikasi dan tanda 

tangan pada kolom yang ada. Kemudian semua dokumen yang 

telah diverifikasi dikirim kembali ke bagian unit niaga. 

7. Setelah dokumen kembali ke unit niaga dilakukan pengecekan 

verifikasi dengan melihat apakah semua departemen yang 

bersangkutan telah menandatangani dokumen tersebut. Setelah 

diverifikasi dan semuanya telah lengkap maka bagian niaga 

akan mengirim semua dokumen ke bagian kasir yang 

sebelumnya harus diserahkan dahulu ke bagian kepala unit 

akuntansi. 
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8. Dokumen yang telah dikirim ke bagian kepala unit akuntansi 

akan dilakukan pengecekan kembali, setelah dokumen telah 

dinyatakan lengkap dan sesuai SOP maka akan dikirim ke 

bagian kasir.  

9. Bagian kasir akan menerima dokumen yang ada kemudian 

akan diarsipkan sementara menurut tanggal, setelah jatuh 

tempo maka bagian kasir akan membuat rekap rencana bayar. 

Rekap rencana bayar akan dikirim ke bagian kepala unit 

akuntansi. 

10. Dokumen rekap rencana bayar yang dikirim ke bagian kepala 

unit akuntansi akan dilakukan verifikasi dan tanda tangan 

dengan mencocokkan data yang dimiliki. Setelah dilakukan 

verifikasi dan tanda tangan maka dokumen rekap rencana 

bayar akan dikirim ke direktur bagian keuangan. 

11. Dokumen rekap rencana bayar yang dikirim ke bagian direktur 

bidang keuangan akan dilakukan verifikasi dan tanda tangan 

dengan mencocokkan data yang dimiliki. Setelah dilakukan 

verifikasi dan tanda tangan maka dokumen rekap rencana 

bayar akan dikirim ke direktur utama. 

12. Direktur utama akan menerima dokumen rekap rencana bayar 

di mana dokumen tersebut dicocokkan dengan data yang 

dimiliki kemudian dilakukan verifikasi dan tanda tangan. 
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Kemudian dokumen rekap rencana bayar akan dikirim kembali 

ke bagian kepala unit akuntansi. 

13. Kepala unit akuntansi akan menerima dokumen rekap rencana 

bayar kemudian dikirim kembali ke bagian kasir.  

14. Bagian kasir akan mendapatkan rencana rekap rencana bayar 

yang telah diverifikasi kemudian bagian kasir akan membuat 

cek dan bukti setoran. Cek dan bukti setoran akan dikirim ke 

bagian kepala unit akuntansi. 

15. Kepala unit akuntansi akan menerima cek dan bukti setoran 

yang sebelumnya akan diverifikasi terlebih dahulu lalu dikirim 

ke direktur utama. 

16.  Direktur utama akan menerima cek dan bukti setoran untuk 

diverifikasi dan ditandatangani lalu dikirim kembali ke bagian 

kasir. 

17. Bagian kasir akan menerima kembali cek yang telah 

ditandatangani beserta bukti setoran yang akan dikirim ke 

kreditur (bank) sedangkan dokumen rekap rencana bayar akan 

diarsipkan menurut tanggal. 

18. Setelah mendapatkan bukti setoran dari kreditur (bank) sebagai 

tanda telah dilakukan pencairan dana pada cek yang dikirimkan 

maka pihak kasir akan menggandakan bukti setoran menjadi 2 

rangkap, lembar pertama akan dijadikan sebagai dasar untuk 

memasukkan data ke laporan kartu utang dan lembar kedua 
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akan dikirim ke bagian staf pembukuan. Pihak kasir juga akan 

membuat bukti bank keluar dengan menyertai dokumen 

pendukung yang telah diarsipkan sementara yaitu nota 

penerimaan barang lembar pertama, faktur pajak, kwitansi, 

surat jalan lembar ketiga, dan faktur penjualan yang nantinya 

akan dikirim ke bagian kasie hutang piutang. 

19. Kasie hutang piutang akan melakukan tanda tangan pada bukti 

bank keluar dan verifikasi dengan mengecek nominal yang 

tercantum pada bukti bank keluar sesuai dengan dokumen yang 

ada. Kemudian dokumen yang telah diverifikasi akan dikirim 

ke bagian kepala unit akuntansi. 

20. Kepala unit akuntansi akan melakukan tanda tangan dan 

verifikasi kembali pada dokumen bukti bank keluar. Kemudian 

bukti bank keluar dan dokumen pendukung akan dikirim ke 

bagian staf pembukuan. 

21. Staf pembukuan akan menerima dokumen nota penerimaan 

barang lembar pertama dikirim bersama faktur pajak, kwitansi, 

surat jalan lembar ketiga, faktur penjualan, bukti bank keluar, 

serta bukti setoran. Semua dokumen akan dicatat ke dalam 

jurnal pengeluaran kas dan semua dokumen akan diarsipkan 

berdasarkan tanggal.  
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1  Kesimpulan

Sistem akuntansi  pengeluaran  kas  menggunakan  cek  pada  PC GKBI

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari fungsi yang digunakan

Setiap  fungsi  telah  melakukan  tugasnya  masing-masing  meskipun

fungsi pengendalian internalnya tidak dipertanggungjawabkan oleh satu

orang atau satu pihak melainkan dikerjakan oleh semua fungsi-fungsi

terkait yang ada pada PC GKBI kecuali fungsi yang memerlukan kas

2. Dokumen yang digunakan

Dokumen  pengeluaran  kas  menggunakan  cek  yaitu  dokumen

pendukung seperti  nota, faktur pajak,  faktur penjualan,  kwitansi, dan

surat  jalan  karena  sistem  yang  digunakan  menggunakan  account

payable system

3. Catatan akuntansi yang digunakan

Pencatatan  yang  dilakukan  PC  GKBI  pada  sistem  akuntansi

pengeluaran kas sudah terkomputerisasi menggunakan aplikasi SIM

4. Bagan alir dokumen 

Untuk menghindari kesalahan dalam pengeluaran kas maka PC GKBI

menggunakan sistem dengan sangat ketat yaitu alur dokumennya harus

sesuai  dengan  SOP yang  berlaku.  Dokumen  yang  akan  keluar  dan

masuk  dari  unit  tertentu  harus  diverifikasi  oleh  kepala  unit  yang

48
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bersangkutan  agar  kepala  unit  mengetahui  dokumen  apa  saja  yang

masuk  dan  keluar  dalam  departemennya.  Meskipun  dokumen  yang

mengalir akan membutuhkan waktu yang relatif lebih lama karena alur

SOP yang berlaku.

4.2 Saran

Berdasarkan kajian di atas, maka penulis menyampaikan saran yaitu :

1. Sebaiknya dibentuk fungsi pemeriksaan internal dalam unit akuntansi.

Fungsi pemeriksa internal bertanggung jawab untuk memeriksa laporan

secara  berkala,  mencocokkan  laporan  dengan  catatan  kas,  dan

melakukan rekonsiliasi bank.

2. Sebaiknya alir dokumen apabila telah diverifikasi oleh Direktur Bidang

Keuangan langsung diberikan kepada Kepala Unit Akuntansi karena jika

dokumen  diserahkan  kembali  ke  bagian  Unit  Niaga.  Hal  itu  dapat

membuat dokumen akan semakin lama untuk diproses.
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LAMPIRAN 1

SURAT KETERANGAN SELESAI KERJA PRAKTEK
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LAMPIRAN 2 

CONTOH NOTA PENERIMAAN BARANG 
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LAMPIRAN 3 

CONTOH FAKTUR PENJUALAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4

CONTOH BUKTI BANK KELUAR
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LAMPIRAN 5 

CONTOH KWITANSI 
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LAMPIRAN 6 

CONTOH VERIFIKASI DAN TANDA TANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 7

CONTOH REKAP RENCANA BAYAR
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LAMPIRAN 8 

CONTOH SURAT JALAN 
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LAMPIRAN 9 

CONTOH FAKTUR PAJAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 10

CONTOH BUKTI SETORAN DIKIRIM KE BANK
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LAMPIRAN 11 

CONTOH BUKTI SETORAN DARI BANK 
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LAMPIRAN 12 

CONTOH CEK DAN KETERANGANNYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


